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risikan teknik pengumpulan sampel. Dan kemudian pada bagian terakhir dari bab
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i ménjelaskan mengenai teknik analisis data yang berisikan metode yang

digunékan untuk mengukur hasil penelitian.
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A. OBjek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan makanan dan
ninuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 sampai
2021. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder dalam bentuk laporan
Keuangan yang telah diaudit (audited annual report) dengan jangka waktu

sébanyak 3 tahun dan laporan tersebut diambil dari situs resmi Bursa Efek

Indonesia (https://www.idx.co.id).

:Jaquins ueyingakuaw uep uejwNIULIUS

B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk meneliti populasi
gtau sampel, dan hipotesis diuji secara statistik. R. Cooper dan S. Schindler
(2014:126-128) menjadi acuan untuk desain penelitian ini, yang mencakup
brerbagai perspektif, seperti:

= Tingkat Perumusan Masalah
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Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, penelitan ini
merupakan desain studi formal karena dimulai dengan pertanyaan-
pertanyaan dan hipotesis-hipotesis atau pertanyanaan penelitian yang
menggunakan sumber data dan prosedur yang tepat. Dengan
menggunakan data dari laporan keuangan perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun terakhir
yaitu 2019 hingga 2021, penelitian ini akan menyelidiki bagaimana
profitability, auditor switching, ukuran perusahaan, dan audit tenure
berdampak pada audit delay. Jadi, hasil penelitian akan bertujuan untuk

menguiji hipotesis dan menjawab pertanyaan di batas masalah.

25 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk dalam kategori studi pengamatan, di mana
peneliti mengamati tindakan subjek tanpa meminta tanggapan atau
respons dari mereka. Laporan keuangan tahunan perusahaan food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021
menjadi sumber data yang dikumpulkan oleh peneliti. Laporan tersebut

dapat diakses pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id.

3= Pengendalian Variabel

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto karena peneliti hanya dapat

'menyampaikan laporan tentang peristiwa yang telah terjadi, tanpa

mempengaruhi pengendalian atau manipulasi variabel yang diteliti.

45 Tujuan Studi

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif karena bertujuan untuk
mengetahui apa, di mana, kapan, atau seberapa banyak objek penelitian

itu berhubungan.
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5. Dimensi Waktu
Penelitian lintas seksi (cross sectional) dan lintas waktu (time series).
Penelitian ini menggunakan data dari beberapa perusahaan selama
» periode waktu tertentu, yaitu dari 2019 hingga 2021. Karena hanya

dilakukan sesekali dan menggambarkan situasi pada saat tertentu.

64 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus, karena menekankan pada

o analisis pada kondisi tertentu dan keterkaitan di dalamnya, serta dapat

- memberikan jalan keluar dan dijadikan bahan evaluasi bagi obyek yang

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

5 diteliti.
73 Lingkungan Penelitian
- Penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan dikarenakan
ketersediaan objek penelitian yang sesuai dengan keadaan aktual dari

perusahaan itu sendiri tanpa manipulasi data dan simulasi penelitian.

. Variabel Penelitian

= Penelitian ini menggunakan 2 jenis variable penelitian, yaitu variable

dépenden dan variable independent yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Variabel Dependen

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul siny eAJeY Yyninias nele ueibegas diynbusw Buedeyiq *|

Variabel dependen (Y) merupakan variabel terikat yang dipengaruhi
atau akibat karena terdapat variabel bebas. Didalam penelitian ini, variabel
dependennya adalah Audit Delay (AUDEL) vyaitu rentang waktu
penyelesaian audit dihitung dari tanggal tutup buku perusahaan (31

x Desember) sampai dengan tanggal laporan keuangan dipublikasikan di

situs Bursa Efek Indonesia. Jumlah hari audit delay diperoleh dengan cara:

Audit Delay = Tanggal Posting — Tanggal Tutup Buku
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2. Variabel Independen

Variabel independen (X) adalah variabel bebas atau variabel yang

= mempengaruhi variabel terikat. Varibel ini digunakan untuk melengkapi dan

o mengontrol hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam

:‘?‘f\f\ MISUl) DY 191 Mijwa

penelitian ini beberapa variabel independen yang digunakan yaitu :

a.

b.

Profitability (X1)

Profitability merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualan, total aktiva,
maupun modal sendiri. Untuk menilai tingkat profitability perusahaan
diukur dengan rasio Return On Asset (ROA) dan dilihat dari laba bersih
sebelum pajak (Gustin E, 2020).

Laba Bersih

Ret On Asset = ———
eturn tn Asse Total Asset

Auditor Switching (X2)

Auditor Switching adalah pergantian auditor atau kantor akuntan
publik yang dilakukan oleh suatu perusahaan. (Agung dan Ni Luh, 2017)
Variabel auditor switching dalam penelitian ini diukur dengan variable
dummy, yaitu 1 jika auditor diganti dan 0 jika tidak melakukan
pergantian.

Ukuran Perusahaan (X3)

Ukuran perusahaan biasanya dilihat dengan total asset untuk
menunjukkan besar ataau kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan
yang besar memiliki total aset, penjualan, maupun ekuitas yang besar
pula. Sebaliknya perusahaan yang kecil memiliki aset rendah sehingga
perusahaan besar memiliki kecenderungan yang besar jug untuk

mengungkapkan laporan keuangan dan laporagn auditnya. Cara
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mengukur ukuran perusahaan menggunakan logaritma natural dari total
aset perusahaan (Gustin E, 2020).

Ukuran Perusahaan = LN Total Asset (Logaritma Natural)

. Audit Tenure (X4)

Audit Tenure didefinisikan sebagai lamanya jangka waktu KAP
melakukan suatu perikatan dengan kliennya (Lestari, Kadek & Putu
Wenny, 2017). Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
17/PMK.01/2008 pasal 3 mengatur tetang pemberian jasa audit umum
atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling
lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut, dan oleh seorang
akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.
Pada tahun 2015, pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang baru
yaitu PP no.20/2015 pasal 11 ayat (1) tentang praktik akuntan publik
yang menjelaskan bahwa KAP tidak lagi ada pembatasan dalam
melakukan pengauditan suatu perusahaan

Berikut merupakan tabel iktisar variabel pada penelitian:

Tabel 3. 1
Ikhtisar Variabel Penelitian
Variabel Jenis Skala Indikator
Variabel
Audit Delay (Y) Dependen Interval Interval

Profitability (X1) | Independen | Rasio Return On Assets
Auditor Switching | Independen | Nominal | Nilai 1 = Ganti Auditor
(X2) Niali 0 = Tidak Ganti
Ukuran Independen | Rasio Logaritma Natural
Perusahaan (X3) (Total Aset)

Audit Tenure (X4) | Independen | Interval Jumlah Tahun

39



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik observasi dengan pengamatan terhadap data sekunder. Data sekunder
adalah sebagai berikut :
5 1. Data mengenai laporan keuangan audited perusahaan food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 sampai
dengan 2021.

~ 2. Data yang berhubungan dengan sample perusahaan diperoleh dari

website Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

epun-buepun 1bunpuijig exdig ey

E: Tel(nik Pengambilan Sampel

bu

. Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel non-probabilitas

di:gunakan, bersama dengan metode purposive. Metode purposive ini

mic;,rupakan metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah

ditentukan. Untuk memilih sampel, peneliti mengikuti kriteria sebagai berikut:

1.—-Objek penelitian dilakukan pada perusahaan sektor food and beverage yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021.

2.7 Penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang memberikan laporan

keuangan lengkap dan telah diaudit selama periode 2019-2021.

w

w» Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJEY Yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

r

. »Perusahaan tidak listing & delisting pada tahun 2019-2021.
Pada tabel 3.2 disajikan kriteria pengambilan sampel data yang digunakan

dalam penelitian:
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Tabel 3. 2

Proses Pengambilan Sampel
Keterangan Jumlah
T Perusahaan
“Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 35
%EI selama periode 2019-2021
g_aporan keuangan tidak lengkap dan/atau tidak diaudit | (3)
;selama periode 2019-2021
ol aporan keuangan menggunakan mata uang selain (0)
“Rupiah
;Perusahaan yang mengalami listing dan delisting (4)
,‘.'Perusahaan yang di outlier (3)
CJumlah perusahaan food and beverage yang terpilih 25
%ebagal sampel
“Periode penelitian 3
gJumIah data amatan 75

nik Analisis Data

AnaI|S|s Statistik Deskriptif

(319 ueny Yimy exie

pengumpulan dari serangkaian data sehingga memiliki hasil yang berguna

untuk diteliti dan memiliki tujuan untuk memberikan gambaran mengenai

deskriptif yang digunakan untuk:
a. Rata-rata (mean)

b. Standar Deviasi

c. Minimum

d. Maksimum

41
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Pada penelitiannya Ghozali (2018) menyatakan bahwa Analisis statistik

deskriptif ialah metode yang saling berkaitan dengan penyusunan dan

distribusi dan perilaku data sampel penelitian. Dengan menggunakan
statistik deskriptif, data dapat tersaji dengan ringkas sehingga dapat terlihat

ukuran persebaran datanya normal atau tidak. Pada penelitian ini, statistik
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2. Uji Model Kesamaan Koefisien (Pooling data)

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Proses pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari seri

= data cross-section dan time series dapat digabungkan. Selain itu, hasil

pengujian menunjukkan bahwa ada perbedaan pada intercept, slope, atau
di antara keduanya dalam penelitian regresi ini. Jika demikian, proses
penggabungan data harus dilakukan secara cross-sectional untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik.

Pengujian ini dilakukan menggunakan teknik variabel dummy dengan

=. program SPSS 25. Ini akan menghasilkan model persamaan seperti

berikut:
AUDEL =0 + B1 ROA + 2 SWITCH + B3 UP + 34 TENURE + 5 D1 +
6 D2 + B7ROA*D1 + B8SWITCH*D1 + B9SIZE*D1 + B10

TENURE*™D1 + pB11 ROA*D2 + B12SWITC*D2 +B13SIZE*D2+

5 B14TENURE*D2 + ¢

- Keterangan :

AUDEL = Audit Delay
SWITCH = Auditor Switching
SIZE = Ukuran Perusahaan

TENURE = Audit Tenure

D1 = Variabel dummy (1 = tahun 2021, 0 = tahun 2018 dan 2019)
D2 = Variabel dummy (1 = tahun 2020, 0 = tahun 2019 ddan 2021)
BO = Konstanta

B1-14 = Koefisien regresi

€ = error

Kriteria dalam syarat hasil uji koefisien sebagai berikut :
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a. Jika nilai sig. 2 0.05 maka pooling data dapat dilakukan.

b. Jika nilai sig. < 0.05 maka pooling data tidak dapat dilakukan.

35 Uji Asumsi Klasik

Secara matematis, penelitian ini dapat digambarkan berdasarkan

kerangka berfikir bab 2. Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan

kualitas data yang akan digunakan. Berikut ini adalah prosedur yang

ﬁ: digunakan untuk menguji model regresi.

. a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel
bebas, variabel tidak bebas, atau keduanya memiliki distribusi normal.
Nilai residual pada pengujian t dan F diasumsikan mengikuti distribusi
normal. Bias data akan diminimalkan dengan data yang berdistribusi
normal. Uji statistik tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil jika
asumsi tidak sesuai. Uji statistik non-parametrik Kolmogorov-smirnov
(K-S) digunakan untuk menguji normalitas. Hasil uji normalitas dapat
dihitung dengan memeriksa probabilitas signifikansinya dengan
ketentuan berikut:

1) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05 maka dikatakan
berdistribusi tidak normal.
2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05 maka dikatakan

berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menentukan apakah model
regresi menunjukkan adanya korelasi antara variabel bebasnya.

Menurut Ghozali (2011), model regresi yang baik seharusnya tidak
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menunjukkan adanya korelasi antara variabel bebasnya. Peneliti

menggunakan alat bantu SPSS versi 25.0 untuk menemukan nilai

ketahanan dan faktor inflasi nilai (VIF) dengan kriteria berikut untuk

mengetahui apakah ada multikolinearitas dalam model regresi:

1) Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.

2) Nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi gangguan
multikolinearitas pada penelitian tersebut.
Beberapa alternatif cara yang dapat digunakan untuk mengatasi

masalah multikolinearitas adalah:

1) Mengganti atau mengeluarkan variabel yang mempunyai korelasi
yang tinggi,

2) Menambah jumlah observasi, dan

3) Mentransformasikan data ke dalam bentuk lain, misalnya logaritma

natural, akar kuadrat atau bentuk first difference delta.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas, menurut Imam Ghozali (2018), digunakan
untuk menentukan apakah ada ketidaksamaan varians dalam model
regresi antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Apabila tidak ada heteroskedastisitas, model regresi dianggap baik.
Salah satu cara untuk memprediksi apakah ada heteroskedastisitas
pada suatu model adalah dengan menggunakan model glejser dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

2) Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat gejala heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi
Tujuan uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan
Y pengganggu pada periode t-1 dalam model regresi linear. Jika ada
korelasi, maka masalah autokorelasi disebut. Autokorelasi terjadi ketika
observasi yang berurutan sepanjang waktu berhubungan satu sama
lain.

Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya autokorelasi. Alat

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

ukur yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi
= dalam penelitian ini adalah uji Durbin Watson Test.
Hipotesis untuk pengujian ini adalah :
Ho: Tidak ada autokorelasi (r=0)
Ha: Terdapat autokorelasi (r#0)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:

Tabel 3. 3

Autokorelasi
- Hipotesis nol Keputusan Jika
cTidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
£Tidak ada autokorelasi positif No decision |dl<d<du
ohidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
“Tidak ada autokorelasi negatif No decision |4—-dus<d=<4-dl
iTidak ada autokorelasi Tidak ditolak | du<d <4 —du

47 Analisis Regresi Linear Berganda
Studi ini menggunakan metode regresi berganda karena variabel bebas

(independen) yang digunakan terdiri dari lebih dari dua variabel. Akibatnya,

4 jenis analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi linear

berganda, atau analisis regresi berganda (multiple linear regression

45



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

analysis). Selain itu, analisis ini digunakan untuk menentukan apakah dua

@atau lebih variabel independen memiliki pengaruh positif atau negatif

H

Q
=

(319 uery YImy exirew.oyu| uep siusig IN}IsU) O} 191 11w edid
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terhadap variabel dependen. Ini adalah persamaan regresi:
AUDEL = B0 +B1ROA + B2SWITCH + B3SIZE + B4TENURE + ¢
Keterangan:

AUDEL = Audit Delay

SWITCH = Auditor Switching

SIZE = Ukuran Perusahaan

TENURE = Audit Tenure

B0 = Konstanta

B1-4 = Koefisien regresi

€ = efrror

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dapat dilihat dengan tahapan :
a. Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model)

Uji hipotesis ini dapat dilakukan setelah model diketahui baik dan
layak. Jika uji t tidak memenuhi syarat, maka uji hipotesis tidak dapat
dilakukan karena model tidak dapat digunakan (Ghozali, 2019)

b. Uiji Hipotesis (Uji t)

Uji t, menurut Ghozali (2018:98), pada dasarnya menunjukkan
seberapa besar pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel
dependen. Hipotesis statistik pengujian dalam penelitian adalah nilai
signifikansi a = 0,05 atau 5%. Pengujian dilakukan dengan alat bantu
SPSS versi 25.0. :

1) Ho1 : B1 = 0, berarti profitability tidak memiliki pengaruh terhadap

audit delay.
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o

Ha1 : B1 <0, berarti profitability berpengaruh negatif audit delay.
Ho2 : B2 = 0, berarti auditor switching tidak memiliki pengaruh
terhadap audit delay.

Ha2 : 32 > 0, berarti auditor switching berpengaruh positif terhadap
audit delay.

Ho3 : B3 = 0, berarti ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap audit delay.

Ha3 : B3 < 0, berarti ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap audit delay.

Ho4 : B4 = 0, berarti audit tenure tidak memiliki pengaruh terhadap
audit delay.

Ha4 : B4 < 0, berarti audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit

delay.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi berkisar antara nol dan satu; nilai R? yang rendah

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memiliki kapasitas

yang sangat terbatas untuk menjelaskan variasi variabel dependen; dan

nilai yang hampir satu menunjukkan bahwa variabel-variabel

independen menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan

untuk memprediksi variasi dependen (Ghozali, 2016).
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